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A B S T R A K 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan globalisasi yang berdampak pada 

pergeseran nilai religius dan moral siswa, sehingga menuntut adanya evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis karakter dipandang sebagai strategi penting dalam 

membentuk pribadi siswa yang beriman, berakhlak mulia, dan beretika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep, implementasi, serta efektivitas 

evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter dalam pembentukan nilai religius 

dan moral siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature 

review (SLR) dengan tahapan klasifikasi fokus kajian, pencarian artikel, 

penyeleksian, serta analisis dan interpretasi data. Sumber data diperoleh dari 

berbagai artikel ilmiah yang relevan, dengan total 25 artikel yang dianalisis 

secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PAI 

berbasis karakter memiliki landasan konseptual yang kuat dan harus dil-

aksanakan secara objektif, berkelanjutan, dan komprehensif. Implementasi 

evaluasi dilakukan melalui berbagai teknik penilaian autentik seperti observasi, 

penilaian diri, jurnal, portofolio, dan pembiasaan religius. Pembahasan hasil 

kajian menunjukkan bahwa evaluasi PAI berbasis karakter terbukti efektif da-

lam meningkatkan nilai religius dan moral siswa, seperti kejujuran, kedisipli-

nan, tanggung jawab, dan ketaatan beribadah, terutama ketika didukung oleh 

sinergi antara guru, sekolah, dan orang tua. 
A B S T R A C T 

This research is motivated by the challenges of globalization that have impacted the shift in students' religious and 

moral values, thus demanding an evaluation of Islamic Religious Education learning that is not only oriented 

towards cognitive aspects, but also includes affective and psychomotor aspects. Character-based evaluation of 

Islamic Religious Education learning is seen as an important strategy in shaping students' personalities who are 

faithful, have noble character, and are ethical. This study aims to examine the concept, implementation, and ef-

fectiveness of character-based evaluation of Islamic Religious Education learning in the formation of students' 

religious and moral values. The research method used is a systematic literature review (SLR) with the stages of 

classification of study focus, article search, selection, and data analysis and interpretation. Data sources were 

obtained from various relevant scientific articles, with a total of 25 articles analyzed in depth. The results of the 

study indicate that character-based evaluation of Islamic Religious Education learning has a strong conceptual 

foundation and must be implemented objectively, continuously, and comprehensively. The evaluation is imple-

mented through various authentic assessment techniques such as observation, self-assessment, journals, portfo-

lios, and religious habituation. The discussion of the study results shows that character-based PAI evaluation has 

proven effective in improving students' religious and moral values, such as honesty, discipline, responsibility, and 

obedience to worship, especially when supported by synergy between teachers, schools, and parents.   
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan arus globalisasi yang semakin pesat membawa dampak signifikan 

bagi dunia pendidikan, terutama dalam pembentukan karakter peserta didik. Perubahan sosial yang ter-

jadi seringkali disertai dengan pergeseran nilai, yang menyebabkan lemahnya moral dan sikap religius 

pada generasi muda. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pen-

capaian akademik, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk pribadi siswa yang beriman, berakhlak 

mulia, dan beretika. Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah melalui pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang komprehensif, yaitu evaluasi yang tidak hanya 

mengukur aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.  

Prinsip  evaluasi  meliputi  tiga  hal,  yaitu  prinsip  objektif,  prinsip kontinu,  dan  prinsip  

komprehensif.(B,  2017)Prinsip  Objektif  yaitu  evaluasi  harus  dilaksanakan secara objektif atau tanpa 

pengaruh harus berdarkan real, karena evaluasi sejatinya berdasarkan pada data-data yang nyata dan 

harus berdasarkan testing yang telah dilaksanakan. Prinsip  Kontinu  yaitu  evaluasi  harus  dilaksanakan  

secara  kontinu  atau  berkelanjutan,  hal  ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana ketercapaian 

tujuan pendidikan, sehingga evaluasi itu harus dilaksanakan  terus  menerus.  Prinsip  Komprehensif  

yaitu  evaluasi  seharusnya  sejauh  mungkin mengena  pada  semua  aspek  kepribadian  peserta  didik.  

Aspek  kepribadian  peserta  didik  masuk kedalam ranah afektif dan psikomotorik.(Faradhiba, 2023)  

 

هوَُ  ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الحَْسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ 

نْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَ   
Artinya : 

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah 

mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk 

Evaluasi dalam dunia pendidikan terutama dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang 

sangat  penting. Karena dengan evaluasi, hasil yang diperoleh selama proses pembelajaran  dapat 

diketahui dan kemudian ditindak lanjuti bila mana hasil yang dicapai belum sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Evaluasi sendiri tidak terbatas pada tes saja, akan tetapi juga mempertimbangkan hal-

hal lain, seperti metode pembelajaran, karakteristik siswa dan lain sebagainya. Aspek yang dinilai dalam 

evaluasi mencakup tiga aspek yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. (Phafiandita & Permadani, 

2022). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Salah 

satu peran strategis Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional terletak pada fungsi 

pentingnya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, utamanya dalam mengembangkan manusia In-

donesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur sebagai 

bagian esensial dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menurut Muhaimin sebenarnya lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan mau-

pun kemanusiaan, yang hendak ditanamkan dan/atau ditumbuh kembangkan ke dalam diri peserta didik 

sehingga dapat melekat pada dirinya dan menjadi kepribadiannya.(Muntu, 2022)  

Tuntutan akan peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan harus diimbangi dengan kualitas 

guru dengan keterampilan mengajar yang diperlukan. Salah satu kompetensi yang perlu dikuasai guru 

adalah penguasaan aspek pedagogik dan penilaian peserta didik. Namun, realita di lapangan, sebagian 

pendidik, termasuk PAI, masih kesulitan untuk menilai pembelajarannya sendiri. Hal ini dikarenakan 

guru PAI kurang mendorong perkembangan moral siswanya. Berdasarkan pengamatan yang diteliti oleh 

Zulfawan Syafri, “Guru PAI kurang memperhatikan penilaian baik di awal pembelajaran maupun saat 

proses pembelajaran, guru PAI lebih cenderung melakukan penilaian di akhir pembelajaran”. (Qalam et 

al., 2023). 

Selama  ini Pelaksanaan  evaluasi  dalam  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam masih jauh 

dari ideal. Konsistensi dalam penilaian, serta fokus pada aspek kognitif yang berlebihan, sehingga meng-

hambat   pencapaian   tujuan   pembelajaran   yang   lebih komprehensif. Kurangnya perhatian terhadap 

proses pembelajaran siswa juga berdampak pada  motivasi  belajar  siswa, yang    pada    akhirnya    

masalah  yang  paling  rumit  dalam sistem pendidikan, yaitu kurangnya   evaluasi   yang   efektif. 

(Ansori, Zuhri, & Hidayat, 2025). 
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Dengan adanya kegiatan evaluasi diperoleh informasi dan kesimpulan tentang keberhasilan 

suatu kegiatan, dan kemudian kita dapat menentukan alternatif dan keputusan untuk tindakan beri-

kutnya. Jadi, evaluasi dalam pendidikan merupakan cara atau teknik penilaian terhadap tingkah laku 

anak didik berdasarkan standar perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek ke-

hidupan mental-psikologis dan spiritual religious. Melihat betapa urgennya evaluasi dalam proses bela-

jar mengajar, maka seorang guru wajib mengetahui yang berkaitan dengan evaluasi tersebut.(Phafiandita 

& Permadani, 2022). 

Penelitian   ini   dilakukan   untuk mengevaluasi efektivitas  dalam  membentuk  karakter  religius 

siswa. Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana konsep evaluasi pembelajaran dalam Pendidi-

kan Agama Islam, implementasi evaluasi pembbelajaran PAI berbasis karakter, serta bagaimana efek-

tivitas evaluasi pembelajaran PAI dalam membentuk nilai religus dan moral siswa. 

 

 

METODE 

Systematic literature review (SLR) digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh 

gambaran dan data mengenai suatu variabel yang dikaji secara eksplisit, akuntabel, dan dapat diper-

tanggungjawabkan (Gough, Oliver, & Thomas, 2017). Kajian literatur dilaksanakan dengan tahapan 1) 

klasifikasi dan penentuan pendekatan, 2) pencarian artikel, 3) penyeleksian artikel, 4) analisis dan inter-

pretasi data. Pada tahap awal ditentukan fokus kajian pada evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter, 

yang meliputi tiga hal, yaitu konsep evaluasi pembelajaran dalam PAI, implementasi evaluasi pembela-

jaran PAI berbasis karakter, dan efektivitas evaluasi  pembelajaran PAI berbasis karakter. Hasil pen-

carian artikel pada berbagai laman (Google Scholar, SINTA, dan sumber lain) diperoleh 25 artikel yang 

selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria tahun terbit dan indexing artikel. Hasil screening dan seleksi 

diperoleh 15 artikel yang menjadi bahan kajian literatur. Artikel yang sudah dipilih ditindaklanjuti 

dengan dianalisis dan datanya diinterpretasi sehingga diperoleh gambaran kesimpulan mengenai tema 

yang dikaji. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan penelitian ini didasarkan pada hasil kajian literatur secara sistematis 

dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu konsep evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter, imple-

mentasi evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter, serta efektivitas  evaluasi pembelajaran PAI dalam 

membentuk nilai religius dan moral siswa. Ketiga fokus kajian tersebut menjadi dasar analisis untuk 

melihat bagaimana evaluasi pembelajaran PAI berperan dalam membentuk karakter religius dan moral 

siswa secara efektif.  

 

Konsep Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter 

 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berbasis karakter memiliki landasan konseptual yang kuat dalam pengembangan nilai religius dan 

moral peserta didik. Evaluasi dalam pembelajaran PAI tidak hanya dipahami sebagai proses pengukuran 

hasil belajar kognitif, melainkan juga sebagai upaya sistematis untuk menilai dan membina sikap, per-

ilaku, serta praktik keagamaan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai penelitian menekankan bahwa evaluasi PAI harus mencakup tiga ranah utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pembentukan karakter religius siswa. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran PAI ber-

basis karakter dirancang secara objektif, berkelanjutan, dan komprehensif agar tujuan pendidikan agama 

dapat tercapai secara optimal. 

 

 

 

 

Tabel 1. konsep Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter   
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Penulis Judul Artikel Hasil penelitian 

(Azizah, Jariah, & 

Aprilianto, 2023) 

Pembentukan Karakter 

Religius Siswa Melalui 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan 

pembentukan karakter religius dilakukan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Karakter religius siswa tercermin dalam kebia-

saan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, per-

ayaan hari besar keagamaan, sikap toleransi anta-

rumat beragama, serta saling menghormati pela-

jaran agama masing-masing.   
(Komala, Ela; Ro-

haeni, 2024) 

Desain, Pelaksanaan,  

evaluasi, Pembelajaran 

PAI 

terdapat beberapa teknik penilaian yang 

digunakan guru pada setiap aspek. Aspek kogni-

tifnya  adalah  guru  menggunakan  tes  tulis,  tes  

lisan  dan  penugasan.  Aspek  afektifnya guru 

menggunakan observasi, wawancara, penilaian 

diri, penilaian antar teman,    jurnal    atau    cata-

tan    harian.    Sedangkan    aspek    psikomotorik    

guru menggunakan  teknik  proyek,  unjuk  kerja,  

dan  portofolio.    
(Slamet; yusrul, 

2023) 

Implementasi Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam 

berbasis Pendidikan 

Karakter di Mts Al Muja-

hidin 

Pendidikan Karakter dapat diterapkan dengan 

strategi yaitu dengan identifikasi nilai-nilai 

agama Islam, Pengembangan bahan ajar, 

keteladanan guru, pembelajaran aktif dan 

partisipatif, dan pembinaan karakter melalui 

kegiatan ekstrakurikuler.  
(Qurrotul, Subando, 

& Suparman, 2023) 

 Evaluasi Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

di  

Pondok Pesantren Suryani 

Surakarta 

 

pelaksanaan pembelajaran PAI di pesantren ini 

memiliki kekuatan; guru-guru memiliki latar 

belakang dan pengalaman mengajar yang baik, 

serta menerapkan metode pengajaran halaqah 

yang memungkinkan siswa berinteraksi aktif. 

(Purwanto, 2022) Evaluasi Implementasi 

Pendidikan Karakter Pada 

Anak Usia Dini di Masa 

Pandemi Covid-19 

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui pem-

belajaran jarak jauh menunjukkan hasil positif. 

Berdasarkan penilaian dokumentasi foto dan 

video yang dikirimkan orang tua, terdapat peru-

bahan sikap siswa ke arah yang lebih baik dalam 

penerapan nilai-nilai karakter yang diajarkan. 

  
 

Berdasarkan  Tabel 1. konsep evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter menekankan pent-

ingnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam setiap tahapan pembelajaran. Evaluasi tidak hanya ber-

fungsi sebagai alat penilaian akhir, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan pembinaan karakter religius 

peserta didik. 

Penelitian-penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa evaluasi berbasis karakter membantu 

guru dalam mengidentifikasi perkembangan sikap religius siswa, seperti kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama. Dengan demikian, evaluasi pem-

belajaran PAI menjadi instrumen penting dalam membentuk pribadi siswa yang beriman dan berakhlak 

mulia. 

  

Implementasi Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter 

 

Implementasi evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter merupakan tahap penting dalam me-

realisasikan konsep evaluasi ke dalam praktik pembelajaran. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

implementasi evaluasi PAI dilakukan melalui berbagai strategi dan teknik penilaian yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. 
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Dalam praktiknya, guru PAI mengimplementasikan evaluasi berbasis karakter melalui ob-

servasi sikap religius, pembiasaan ibadah, penilaian diri dan antar teman, serta penugasan yang men-

dorong internalisasi nilai moral dan spiritual. Implementasi ini tidak hanya dilakukan pada akhir pem-

belajaran, tetapi juga berlangsung secara berkelanjutan selama proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 

tabel berikut menyajikan hasil penelitian terkait implementasi evaluasi pembelajaran PAI berbasis 

karakter di berbagai satuan pendidikan. 

Tabel 2. Implementasi Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter dalam beberapa penelitian 

Penulis Judul Artikel Hasil penelitian 

(Sheleisya & 

Kosasih, 2024) 

Strategi Guru PAI Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai 

Islam dan Pembentukan 

Karakter Religius Siswa   

Guru PAI di SMP Dharma Kartika menerapkan 

beberapa strategi dalam menumbuhkan nilai-nilai 

religius siswa dan pembinaan karakter dengan 

didukung oleh faktor eksternal dan internal sep-

erti, metode pengajaran, pemberian keteladanan, 

kegiatan pembiasaan, penerapan hukuman dan 

kedisplinan, kedekatan hubungan Guru terhadap 

Siswa, serta dukungan sinergi antara kedua pihak 

(sekolah dan orang tua/wali siswa) yang konsis-

ten dan holistik. 

(al baihaqi, zulfikar; 

Haironi, 2024) 

Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mem-

bentuk Karakter Religius 

guru PAI menggunakan strategi terencana dan 

sistematis untuk menyampaikan, mentransfor-

masi, dan menginternalisasi nilai-nilai Islam agar 

siswa dapat membentuk kepribadian muslim 

yang utuh.  

(Shodiq, 2024) Strategi Pembentukan 

Karakter Religius Siswa 

Melalui Pendidikan Ber-

basis Keteladanan Dan 

Pembiasaan 

Mustain 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi utama 

yang diterapkan mencakup empat pendekatan 

utama, yaitu tadarus Al-Qur'an, shalat berjamaah, 

pengajian rutin, serta pembiasaan sikap religius 

dalam aktivitas harian.  

(Halim & Azrein, 

2024) 

Implementasi Pengem-

bangan Pendidikan 

Agama Islam Berbasis 

Karakter di SDN 12 / X 

Pemusiran Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur 

pendekatan pembelajaran yang digunakan kepada 

siswa dalam mengembangkan pendidikan Islam 

berbasis karakter yaitu melalui keteladanan 

dengan memberi contoh yang baik secara lang-

sung kepada siswa. 

(Cahyani, Azani, & 

Inayati, 2022) 

Implementasi Pendidikan 

Moral Dalam Membina 

Perilaku Siswa Di Sekolah 

Menengah atas Islam 

terpadu Al-Huda 

implementasi pendidikan moral dalam membina 

perilaku siswa dapat dilakukan melalui intraku-

rikuler sekolah dan kegiatan belajar mengajar 

pendidikan agama Islam. SMA IT Al Huda Won-

ogiri menggunakan beberapa pendekatan untuk 

menerapkan pendidikan moral yaitu indoktrinasi, 

klarifikasi nilai, keteladanan, serta pembiasaan 

dalam perilaku. Faktor penghambat antara lain: 

pembelajaran daring dan konsistensi program. 
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Berdasarkan Tabel 2. implementasi evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter dilaksanakan 

melalui pendekatan yang beragam, mulai dari kegiatan pembiasaan religius, keteladanan guru, hingga 

penggunaan berbagai teknik penilaian autentik. Guru PAI memanfaatkan observasi, wawancara, jurnal 

harian, portofolio, dan proyek sebagai alat evaluasi untuk menilai perkembangan karakter siswa secara 

lebih komprehensif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi evaluasi berbasis karakter menjadi 

lebih efektif ketika didukung oleh sinergi antara sekolah, guru, dan orang tua. Namun demikian, be-

berapa kendala masih ditemukan, seperti keterbatasan waktu, konsistensi pelaksanaan program, serta 

tantangan pembelajaran daring yang mempersulit pemantauan sikap dan perilaku siswa secara langsung. 

 

Efektivitas Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter 

Efektivitas evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter dapat dilihat dari dampaknya terhadap 

perkembangan nilai religius dan moral siswa. Evaluasi yang dilaksanakan secara terstruktur dan berke-

lanjutan diyakini mampu memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan akhlak dan kepribadian 

peserta didik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa evaluasi PAI yang terintegrasi dengan strategi pem-

belajaran dan program keagamaan sekolah mampu meningkatkan kejujuran, kedisiplinan, tanggung ja-

wab, serta ketaatan siswa dalam menjalankan ajaran agama Islam. Tabel berikut menyajikan hasil 

penelitian mengenai efektivitas evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter. 

 

Tabel 3. Efektivitas Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter 

Penulis Judul Artikel Hasil Penelitian 

(Oktarosada, Syam, 

& Tarakan, 2025) 

Efektivitas Pendidikan 

Agama Islam dalam Mem-

bentuk Karakter Religius 

Pelajar SMA di Kota Tara-

kan : Studi Deskriptif me-

lalui Pendekatan Literatur 

PAI berperan signifikan dalam  menumbuhkan  

karakter keagamaan  yang  tercermin dalam nilai-

nilai  seperti  kejujuran,  kedisiplinan,  toleransi,  

tanggung  jawab,  ketaatan  beribadah,  serta  hub-

ungan  yang harmonis  antara  manusia  dengan  

Tuhan,  sesama  makhluk,  dan  lingkungan. 

  
(Aziz, 2025) Efektivitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Metode Ceramah Ter-

hadap Pembentukan 

Moral Luhur Di SDN Mo-

jotengah 1 

metode ceramah  relevan dan efektif diterapkan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak 

mulia. 

(Sukmara, Ku-

rahman, & 

Rusmana, 2025) 

Efektivitas Kurikulum 

Pendidikan Islam dalam 

Membentuk Karakter 

Siswa Siswa di Sekolah Is-

lam Terpadu 

Ghina 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedu-

lian, telah berhasil membentuk karakter siswa. 

Program unggulan seperti tilawah & tahfizh al-

Qur’an dan pembinaan karakter keislaman ber-

peran penting dalam pembentukan sikap dan per-

ilaku siswa. 

  
(Savera & Mariah, 

2025) 

Efektivitas Program Pen-

didikan Agama Di 

Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al- Munaya Ter-

hadap Pembentukan 

Karakter Siswa 

program PAI dinilai cukup efektif dalam mem-

bentuk nilai akidah, akhlak, religius, dan insani-

yah pada siswa. 

(Mukti et al., 2025) Pengaruh Evaluasi Pem-

belajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap 

Hasil Belajar Siswa di 

Evaluasi yang terstruktur dan terintegrasi dengan 

strategi pembelajaran ini memberikan dampak 

yang bermakna dari hasil belajar siswa, baik 
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dalam aspek akademik maupun pengembangan 

karakter. 

 

Berdasarkan Tabel 3, evaluasi pembelajaran PAI berbasis karakter secara umum dinilai efektif 

dalam menumbuhkan nilai religius dan moral siswa. Evaluasi yang dirancang secara komprehensif tidak 

hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar akademik, tetapi juga pada perubahan sikap dan per-

ilaku siswa ke arah yang lebih baik. 

Integrasi evaluasi dengan kurikulum, pembiasaan keagamaan, serta keteladanan guru menjadi 

faktor kunci keberhasilan evaluasi berbasis karakter. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran PAI tidak 

hanya berfungsi sebagai alat ukur, melainkan juga sebagai sarana strategis dalam pembentukan karakter 

religius dan moral peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembela-

jaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis karakter memiliki peran yang sangat strategis dalam 

membentuk nilai religius dan moral peserta didik di tengah tantangan globalisasi. Evaluasi PAI tidak 

hanya berfungsi untuk mengukur capaian kognitif, tetapi juga harus dilaksanakan secara objektif, berke-

lanjutan, dan komprehensif dengan mencakup ranah afektif dan psikomotorik, sehingga mampu menilai 

sikap, perilaku, serta praktik keagamaan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi evaluasi ber-

basis karakter dilakukan melalui berbagai teknik penilaian autentik seperti observasi, penilaian diri, 

jurnal, portofolio, proyek, serta pembiasaan religius dan keteladanan guru, yang terbukti efektif ketika 

didukung oleh sinergi antara guru, sekolah, dan orang tua. Hasil kajian menunjukkan bahwa evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis karakter secara umum efektif dalam meningkatkan nilai-nilai religius dan 

moral siswa, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, dan ketaatan beribadah, se-

hingga evaluasi PAI tidak hanya menjadi alat ukur hasil belajar, tetapi juga sarana pembinaan dan pen-

guatan karakter religius peserta didik secara holistik. 
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